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ABSTRACT

This study focuses on evaluating the implementation of Public Private
Partnership (PPP) in 12 developing countries belonging to the Organisation of
Islamic Cooperation (OIC). The main objective of this study is to understand the
determinants of PPP implementation in the context of OIC developing countries.
The research method involves secondary data analysis using the Fixed Effect Model
panel.

The results of this study provide an overview of the key factors that
contribute to the success of PPPs, namely macroeconomic stability, market size,
limited public resources, institutional quality, and local culture. The study found
that foreign exchange reserves, population, per capita income, external debt, and
regulatory quality have a significant positive effect on PPP implementation.
Meanwhile, inflation and Islamic factors have an insignificant negative effect on
PPPs. The findings of this study provide basic insights for the formulation of more
effective strategies in adopting and managing PPPs in OIC developing countries.

Keywords: Developing countries, Public-Private Partnerships, Infrastructure,
Islamic Finance
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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada evaluasi implementasi Public Private
Partnerships (PPP) di 12 negara berkembang yang tergabung dalam Organisasi
Kerja Sama Islam (OKI). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami
faktor-faktor penentu implementasi PPP dalam konteks negara-negara berkembang
OKI. Metode penelitian meliputi analisis data sekunder dengan menggunakan panel
Fixed Effect Model.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor kunci
yang berkontribusi terhadap keberhasilan PPP, yaitu stabilitas makroekonomi,
ukuran pasar, keterbatasan anggaran pemerintah, kualitas kelembagaan, dan
kebudaya lokal. Studi ini menemukan bahwa cadangan devisa, jumlah penduduk,
pendapatan per kapita, utang luar negeri, dan kualitas regulasi berpengaruh positif
signifikan terhadap implementasi PPP. Sementara itu, inflasi dan faktor keislaman
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap PPP. Temuan penelitian ini
memberikan wawasan dasar untuk perumusan strategi yang lebih efektif dalam
mengadopsi dan mengelola PPP di negara-negara berkembang OKI.

Kata kunci: Negara berkembang, Kemitraan Publik-Swasta, Infrastruktur,
Keuangan Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Status sebuah negara diberikan predikat sebagai negara maju dan negara
berkembang dinilai dari parameter utama tingkat perekonomian. Negara maju
biasanya memiliki ekonomi yang kuat dan tingkat kesejahteraan yang baik.
Sementara itu, negara berkembang biasanya memiliki tingkat pendapatan yang
rendah, tingkat kesejahteraan yang rendah, dan infrastruktur yang kurang memadai.
Untuk mencapai peningkatan pendapatan membutuhkan pertambahan sumber daya
produktif, kemampuan produksi dan investasi yang secara simultan menentukan
kapasitas suatu negara untuk memproduksi barang dan jasa (Giombini, Grassetti, &
Edgar, 2023).

Negara-negara berkembang dapat berupaya menerapkan integrasi
perdagangan dan industrialisasi untuk peningkatan kapasitas produksi.
Pertumbuhan yang relatif lebih cepat di negara-negara berkembang dapat
meningkatkan nilai perdagangan bagi negara-negara industri dan mendorong
permintaan terhadap output negara-negara tersebut (Wat, 1996). Namun, biaya
transaksi yang tinggi mengganggu sebagian besar negara berkembang terutama
disebabkan oleh kurangnya infrastruktur perdagangan yang memadai dan
rendahnya kualitas lembaga yang menghambat aliran barang yang efisien melintasi
dan di dalam perbatasan (Lee, 2014).

Infrastruktur transportasi yang baik menjadi hal yang utama untuk menekan

biaya logistik, yaitu mempercepat pendistribusian barang dan jasa, dan efisiensi



rantai pasokan industri. Demikian juga dengan pentingnya teknologi komunikasi
dan informatika, sehingga memudahkan transmisi informasi yang bersifat real time.
Menurut Beniger (dalam Grant & Meadows (2018)), telekomunikasi memegang
kendali penting dalam proses produksi hingga distribusi ekonomi dan ekspor.
Penyediaan jaringan listrik dan air juga menjadi unsur penting bagi produksi di
berbagai sektor perekonomian, yang mencakup bidang perdagangan, industri, dan
agrikultur. (Hubudi & Umar, 2010).

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan salah satu komponen
utama dari tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) adalah pembangunan
infrastruktur yang berkelanjutan. Tujuannya untuk meningkatkan jumlah
infrastruktur yang ada sekaligus meningkatkan kualitas pembangunan infrastruktur
global dalam mendukung kegiatan ekonomi. Kebutuhan pembiayaan infrastruktur
yang tinggi juga menjadi penekanan, diikuti dengan peningkatan inovasi
pembiayaan infrastruktur alternatif untuk memastikan keberlanjutan pembangunan
infrastruktur. Banyak negara berkembang, termasuk negara-negara muslim, telah
memprioritaskan pembangunan infrastruktur dalam agenda pembangunan
nasionalnya (Kasri & Wibowo, 2015).

Berbagai upaya telah dilakukan oleh sejumlah negara-negara muslim
berkembang untuk mempercepat penyediaan infrastruktur, khususnya jalan raya,
rel kereta api, pelabuhan, pembangkit tenaga listrik, dan pengolahan air. Tantangan
yang dihadapi negara-negara ini terkendala oleh kurangnya sumber daya
pemerintah (anggaran yang terbatas), badan usaha milik negara yang tidak efisien,

tenaga kerja yang tidak terampil dan tingkat teknologi yang rendah (SESRIC,



2013). Oleh karena itu, negara-negara tersebut tidak dapat melanjutkan
pembangunan infrastruktur publik untuk meningkatkan standar kualitas hidup.
Diperkirakan pada periode antara 2016 sampai 2040 pembiayaan investasi
infrastruktur global akan mencapai $ 94 triliun. Ini setara dengan rata-rata tahunan
sebesar $ 3,7 triliun per tahun (Global Infrastructure Hub, 2017). Sementara,
timbulnya kesenjangan pembiayaan investasi infrastruktur di negara-negara Islam
anggota Organisasi Kerja sama Islam (OKI) dengan jangka waktu 25 tahun sebesar
$ 2,7 triliun (ICD REFINITIV OIC, 2023). Negara-negara berkembang OKI
memiliki kendala sumber daya dalam membiayai belanja modal jangka panjang
sebagai penyediaan jalan, rel kereta api, bandara, telekomunikasi, Listrik, dan air

guna mutu kehidupan yang lebih baik.

Lower middle income 533.2 172 2141 56 2638 12417
Upper middle income 5891 26.3 622 18.8 381 17 1.8 7633
Low income 2.9 135.8 514 894 25 127 11 478.3
High income 194 155 37 0 2277

- Largest Smallest

Gambar 1.1 Kesenjangan Infrastruktur Negara OKI Berdasarkan

Pendapatan dan Sektor, 2016-2040 (Miliar USS)
Sumber: ICD-Refinitiv OIC Infrastructure Outlook 2023

Gambar di atas memproyeksikan adanya kesenjangan infrastruktur pada
kelompok negara berkembang, dengan rincian negara berpendapatan menengah ke
bawah menyumbang kesenjangan terbesar pada setiap sektor, sementara negara
berpenghasilan rendah menyumbang kesenjangan terbesar pada infrastruktur jalan
raya dari keseluruhan kelompok pendapatan lainnya. Negara-negara ini tidak dapat

bersaing secara kompetitif memproduksi barang-barang yang terstandardisasi dan



padat karya karena upah yang relatif tinggi namun, produktivitas yang rendah
menghalangi untuk bersaing di pasar dengan nilai tambah yang lebih tinggi, yang
membuat negara-negara ini tidak bisa menjadi negara berpenghasilan tinggi. Oleh
karena itu, tidak dapat dihindari bahwa negara-negara berkembang akan menonjol

dalam kebutuhan infrastruktur OKI sampai setidaknya 2040 (ICD REFINITIV

0OIC, 2023).
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Gambar 1.2 5 (Lima) Negara Teratas dalam Kesenjangan Infrastruktur pada

Setiap Sektor
Sumber: ICD-Refinitiv OIC Infrastructure Outlook 2023

Data kesenjangan pembiayaan infrastruktur di atas, setiap sektor
diklasifikasikan dari keseluruhan 57 negara anggota OKI berdasarkan data
pendapatan per kapita oleh World Bank. Proyeksi data menunjukkan bahwa
kelompok [lower-middle income mengungguli kesenjangan infrastruktur
dibandingkan kelompok negara lainnya dari keseluruhan negara anggota OKI. Pada
kelompok negara lower-middle income ini negara-negara tertentu muncul beberapa

kali dalam setiap sektor. Nigreria muncul di enam dari tujuh daftar, Bangladesh,



Iran, dan Pakistan masing-masing muncul di empat sektor. Negara Saudi Arabia,
Uganda, dan Irag masing-masing-masing muncul di dua sektor. Turki dan Mesir
masing-masing muncul di tiga sektor. Negara Sudan, Indonesia, Yemen, Malaysia
dan Uzbekistan masing-masing muncul pada satu sektor. Negara berkembang
diatas dan negara-negara anggota OKI lainnya diperkirakan akan meningkatkan
tren belanja infrastruktur sampai tahun 2040 (COMCEC, 2019).

Dengan pendapatan yang rendah maka keterbatasan pendanaan investasi
menjebak negara berkembang berada dalam low-level equilibrium trap. Teori ini
dikembangkan oleh Richard R. Nelson, di mana pada tingkat pendapatan per kapita
yang rendah membuat negara terlalu miskin untuk menabung dan berinvestasi
(Nelson, 1956). Dalam beberapa tahun terakhir, negara-negara berkembang mulai
mengembangkan infrastruktur publik melalui pembiayaan swasta (Estache, 2010).
Selain menyediakan sumber pendanaan tambahan, pembiayaan swasta dipandang
memiliki lebih banyak keuntungan daripada pembiayaan publik, terutama dalam
hal meningkatkan value-for-money, memperpendek waktu pelaksanaan dan
mengurangi biaya proyek (Grimsey & Lewis, 2007). Skema semacam ini telah
diterapkan di berbagai negara belahan dunia dalam berbagai bentuk. Istilah yang
diciptakan World Bank untuk skema ini adalah Private Participation in
Infrastructure (PPI) dan secara global disebut Public Private Partnerships (PPP).

Menurut definisi, PPP adalah kontrak jangka panjang yang dibuat antara
entitas swasta dan publik untuk penyediaan aset dan layanan publik. Dalam hal ini,
mitra swasta menanggung risiko dan tanggung jawab manajemen yang signifikan

dan dibayar berdasarkan kinerja terkait (Yescombe, 2007). Setiap kontrak PPP juga



menciptakan kewajiban implisit, yakni kewajiban pemerintah yang mencerminkan
kepentingan publik atau tekanan politik. Entitas yang terlibat dalam kemitraan
dengan sektor publik dapat berupa pelaku industri, organisasi kemasyarakatan, atau
lembaga lain yang sesuai dengan kebutuhan dan dapat mendukung prioritas sektor
publik.

Jenis model kemitraan didasarkan pada kerja sama antara pemerintah dan
sektor swasta, tergantung pada kebutuhan proyek (Tabel 1.1). Model kemitraan juga

dapat diimplementasikan melalui berbagai program kerja sama dalam cakupan yang

lebih luas.
Tabel 1.1 Jenis-jenis Model dalam Skema PPP
. Operasi d L | .. o Resik Durasi
Model-model PPP | Akronim Skema e Investasi | Kepemilikan estko i ‘uram
Pemeliharaan Pasar (Tahun)
Greenfield
Build, ,O“ nand BOT | (Pendirian unit-unit Private Private | Semi-Private | Private 20-30
Transfer 3
’ produksi baru)
Build, Own, Greenfield
Operate and BOOT | (Pendirian unit-unit Private Private | Semi-Private | Private 301
Transfer produksi baru)
Greenfield
il O it BOOT | (Pendirian unit-unit Private Private Private Private 30+
Operate 3
produksi baru)
Greenfield
g’::;d Leasermsd BLO | (Pendirian unit-unit Private Private Private Private 30+
produksi baru)
i vestiture (Jual-
Pu( L D”Umm‘é (gal Private Private Private Private 30+
Privatization Beli)
Full Privatization DIWS”””:L) {foak- Private Private Private Private Tapa
Beli) Batas
Rehabilitate,Operat Concession Semi-
. (o) : iV ic -3
e and Transfer e (Pemberian Hak) i e 4 . Private 20:30
Rehabilitate, c More
Lease/Rent and RLRT OY)CG'SSIO}'I Private Private Public i 20-30
. (Pemberian Hak) Private
Transfer
Build, Rehabilitate, .
Operate and BROT e Private Private Public Private 20-30
(Pemberian Hak)
Transfer
M 5
,[ anagement Contract Private Public Public Public 3s/d5
Contract
Leasing Contract Private Public Public b?mh 8s/d 15
Private

Sumber: Thomsen (2005), OECD Secretariat, World Bank’s PPI database, IMF
Model kemitraan berdasarkan kerja sama antara pemerintah dan sektor swasta

tergantung pada persyaratan proyek. Model kemitraan juga dapat



diimplementasikan melalui berbagai program kerja sama di seluruh spektrum yang
lebih luas. Dengan demikian menurut Sharma (2007), jenis model kemitraan umum
yang diterapkan dalam program PPP di sektor infrastruktur meliputi skema build-
own-operate (BOO), build-operate-transfer (BOT) dan build own-operate-transfer
(BOOT). Dalam praktiknya, pilihan model tergantung pada sifat proyek dan faktor
pendukung lainnya. Namun, model mana pun yang dipilih, tujuan dasar
menggabungkan akuntabilitas sektor publik dengan efisiensi sektor swasta tetap
sama dan harus dicapai (S. Sharma, 2007).

Beberapa perkembangan penerapan skema PPP dalam investasi
infrastruktur telah terlihat di negara-negara OKI. Dalam proyek PPP periode 2015-
2023 di antara 57 anggota OKI, negara Turki menyumbang 44%, disusul dengan
Indonesia yang menyumbang 31%, disusul Mesir, Bangladesh, dan Malaysia.
Sementara gabungan negara anggota OKI lainnya hanya menyumbang sebsar 3%

(Gambar 1.3).

m Turkey = |ndonesia m Egypt
m Bangladesh ® Malaysia m Nigeria

m Aggota OKl lainnya

Gambar 1.3 Jumlah Proyek PPP Negara OKI Periode 2015-2022

(Berdasarkan Total Investment dalam Juta USS)
Sumber: World Bank’s PPI database, 2023, data diolah.



Berdasarkan penyajian data Gambar 1.3 dapat dipastikan bahwa negara-negara
berkembang mengungguli pengadaan investasi infrastruktur dengan skema PPP
dalam kelompok OKI. Proyek-proyek PPP yang dilaksanakan negara-negara OKI
berkembang terpilih pada Tabel 1.2 terproyeksi bahwa sektor energi cenderung
menjadi konsentrasi proyek PPP yang lebih besar dibandingkan dengan sektor lain.
Energi terdiri dari pembangkit listrik, transmisi, dan distribusi listrik, juga termasuk
transmisi dan distribusi gas alam. Negara dengan sumber daya bahan bakar yang
besar dari ekspor bahan bakar memiliki lebih sedikit kerja sama PPP dalam
infrastruktur energi.

Tabel 1.2 Jumlah Proyek PPP Negara Muslim Berkembang Terpilih
(Berdasarkan Sektor Periode 2015-2022)

Sektor Sektor Transpor| Air &
Negara Energi e tasi Limbah
(ICT)
Indonesia 22 3 11 6
Malaysia 15 0 1 3
Pakistan 36 0 1 0
Turki 49 0 15 5
Nigreria 1 2 4
Iraq 1 1 2 0
Bangladesh 14 0 3, 2
Mesir 29 0 3 3
Kazakhstan 12 0 3 1
Sudan 0 0 1 0
Uganda 9 0 1 0
Uzbekistan 6 0 0 1
TOTAL 197 5 45 25
Sumber: World Bank Private Participation in Infrastructure (PPI) Database, 2015-2023, data
diolah.

Keputusan implementasi skema PPP di banyak negara berkembang
dipengaruhi oleh banyak faktor. Stabilitas makroekonomi dianggap sebagai faktor

penting dalam implementasi proyek-proyek PPP. Pengukuran stabilitas



makroekonomi menjadi penentu investasi PPP adalah tingkat inflasi yang rendah
dan kestabilan mata uang. Dalam penelitian Yurdakul et al. (2022), biasanya tingkat
inflasi diperkirakan memiliki dampak negatif terhadap keberhasilan proyek PPP
karena kurangnya stabilitas harga dapat menurunkan minat risiko investor sektor
swata. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hammami et al. (2006),
menemukan penerimaan valuta asing merupakan faktor utama dalam proyek PPP.
Transaksi investasi dalam infrastruktur membutuhkan mata uang asing, risiko mata
uang asing dapat berdampak pada devaluasi yang tidak terduga.

Ukuran pasar juga mempengaruhi keberhasilan proyek PPP secara
signifikan. Negara-negara dengan kondisi pasar yang menguntungkan dilihat
berdasarkan tingkat pendapatan yang tinggi, dan populasi yang besar akan
cenderung memiliki lebih banyak investasi PPP (Kasri & Wibowo, 2015). Tingkat
populasi suatu negara dapat mendorong kenaikan oufput untuk meningkatkan
pendapatan per kapita. Gross Domestic Bruto (GDP) per kapita yang lebih tinggi
menandakan kemampuan yang lebih besar untuk menyediakan layanan
infrastruktur, sehingga menjadi tujuan menarik investasi swasta (Banerjee et al.,
2006).

Penelitian lain dilakukan oleh Rohman (2022), membuktikan bahwa
keberhasilan PPP didukung oleh prosedur yang jelas dan memadai. Sulit bagi sektor
swasta untuk menghadapi tantangan PPP tanpa keterlibatan dari pemerintah dalam
hal regulasi dan sistem birokrasi serta penegakan hukum. Penelitian Reside &
Mendoza (2010); Sachs (2003), berpendapat bahwa di negara-negara berkembang

mungkin bergantung pada regulasi pemerintah dalam investasi. Hasil temuan lain
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yang dilakukan oleh Kumar (2019); C. Sharma (2012), juga menemukan bahwa
negara dengan kualitas pemerintah memberikan dukungan kuat terhadap
keberhasilan PPP.

Tolok ukur kendala sumber daya publik adalah penentu utama implementasi
PPP secara global. Beberapa indikator sumber daya publik pernah diteliti oleh
penelitian sebelumnya. Hyun et al. (2018); Kasri & Wibowo (2015), menyatakan
bahwa investasi PPP cenderung lebih umum terjadi di negara-negara yang
pemerintahnya menanggung beban utang yang besar, di mana permintaan agregat
cukup besar untuk memungkinkan pemulihan biaya dan profitabilitas.

Bersumber pada penelitian-penelitian  terdahulu  yang mencoba
menganalisis critical key success factor penerapan PPP, masih sangat terbatas
literatur yang mempertimbangkan variable kesamaan budaya dan agama.
Karakteristik kesamaan budaya dan agama dapat mempengaruhi implementasi PPP
di negara-negara muslim, sebagaimana budaya (termasuk agama) umumnya
dipandang sebagai faktor penting yang secara positif mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu negara (Di Tella & MacCulloch, 2014). Dalam hal ini, Kasri &
Siddiq (2022) telah mengembangkan indeks keislaman faktor penentu keberhasilan
PPP.

Berdasarkan uraian materi di atas, peneliti tertarik untuk meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan PPP di negara-negara muslim
berkembang terpilih yaitu, Bangladesh, Mesir, Indonesia, Iraq, Kazakhstan,
Malaysia, Nigeria, Pakistan, Sudan, Turki, Uganda, dan Uzbekistan. Diharapkan

penelitian ini dapat menjadi pengetahuan penerapan PPP di negara Muslim



11

berkembang yang akan mendatang. Peneliti mengambil judul “Determinan Public
Private Partnerships dalam Penyediaan Infrastruktur di Negara-negara Muslim
Berkembang Tahun 2015-2022”. Adapun penelitian ini merupakan pengembangan
penelitian Kasri & Wibowo (2015), yang merekomendasikan sebaiknya
menambah variable berdasarkan kesamaan objek penelitian yang berpotensi
mempengaruhi implementasi PPP pada suatu wilayah agar hasil penelitian lebih
beragam.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, penelitian ini bermaksud mengkaji faktor-faktor apa yang
mempengaruhi keberhasilan PPP di negara muslim berkembang tahun 2015-2022.
Dengan demikian, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap Public Private Partnerships (PPP) di
negara muslim berkembang?
2. Bagaimana pengaruh cadangan devisa terhadap Public Private Partnerhips
(PPP) di negara muslim berkembang?
3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan populasi terhadap Public Private
Partnerhips (PPP) di negara muslim berkembang?
4. Bagaimana pengaruh GDP per kapita terhadap Public Private Partnerhips
(PPP) di negara muslim berkembang?
5. Bagaimana pengaruh utang luar negeri terhadap Public Private Partnerhips

(PPP) di negara muslim berkembang?
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6. Bagaimana pengaruh kualitas regulasi terhadap Public Private Partnerhips
(PPP) di negara muslim berkembang?
7. Bagaimana pengaruh indeks islamisitas terhadap Public Private Partnerhips

(PPP) di negara muslim berkembang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sehubungan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini

disebutkan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui hubungan antara variable inflasi, cadangan devisa,
populasi, GDP per kapita, utang luar negeri, kualitas regulasi, dan
indeks islamisitas terhadap Public Private Partnerships (PPP) di negara
muslim berkembang.

b. Untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi Public Private
Partnerships (PPP) di negara muslim berkembang.

2. Manfaat Penelitian

Didasari pada tujuan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan mampu

memberikan manfaat antara lain:

a. Bagi Akademisi, dapat menambabh literatur dan wawasan tentang PPP
dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya.

b. Bagi Pemerintah, dapat menjadi refrensi dan pertimbbangan bagi

pemerintah untuk menentukan kebijakan mengenai hal-hal terkait.
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c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pemahaman peneliti serta
sarana menuangkan ilmu yang telah didapatkan selama masa
perkuliahan dalam bentuk karya tulis.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini memuat tiga bagian yaitu,
bagian utama, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal berisi tentang bagian
sebelum memuat isi dari bagian inti. Bagian inti berisi lima bab pokok pembahasan
penelitian ini. Bagian akhir memuat halaman setelah bagian inti seperti referensi,
lampiran-lampiran, dan riwayat hidup peneliti. Lima bab pokok yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang masalah yang memuat
isu dan penjelasan singkat Public Private Partnerships (PPP) dan penjelasan
singkat mengenai variabel-variabel yang mempengaruhinya. latar belakang ini
menjadi rujukan terbentuknya rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan
diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk memberikan arah penelitian.

Bab II Landasan Teori, pada bab ini berisi teori-teori yang melandasi
hubungan variabel dengan objek penelitian. Bab ini juga memuat telaah pustaka
yang berisi hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
penelitian yang dilakukan peneliti. Berdasarkan teori dari kajian tersebut peneliti
dapat mengembangkan hipotesa untuk memudahkan pemahaman terhadap
penelitian ini.

Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang semua

variabel yang digunakan beserta definisi operasional masing-masing variabel, jenis
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dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis yang akan
peneliti gunakan dalam penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini merupakan statistik
deskriptif dari data-data yang digunakan dalam penelitian yang telah diolah dengan
alat analisis data. Pada bagian ini juga menginterpretasikan hasil olahan data yang
akan menjawab pertanyaan terkait rumusan masalah dalam penelituan ini.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian, bab ini juga menguraikan kekurangan dalam melakukan penelitian agar

dapat dijadikan pembelajaran bagi penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan dalam menentukan determinan Public

Private Partnerships (PPP) sebagai pembiayaan infrastruktur di negara muslim

berkembang dengan menggunakan metode regresi data panel, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

B. Implikasi

Berdasarkan penelitian terhadap determinan PPP sebagai pembiayaan
infrastruktur di negara muslim berkembang yang dihitung dari investasi
proyek PPP dipengaruhi secara positif signifikan oleh variabel
cadangan devisa, pertumbuhan populasi, GDP per kapita, utang luar
negeri, dan kualitas regulasi. Artinya setiap kenaikan dari variabel
tersebut berbanding lurus dengan kenaikan investasi PPP di negara
muslim berkembang terpilih.

Berdasarkan penelitian terhadap determinan PPP sebagai pembiayaan
infrastruktur di negara muslim berkembang memiliki hasil variabel
inflasi dan indeks islamisitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
investasi PPP di negara muslim terpilih. Sehingga variabel ini ditolak

sebagai penentu PPP infrastruktur di negara muslim berkembang.

Setelah menelaah hasil penelitian dan pernyataan pendukung penelitian ini

terdapat beberapa implikasi hasil penelitian yaitu;

75
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1. Implikasi Teoritikal

Hasil penelitian mengukur kontribusi stabilitas makroekonomi,
ukuran pasar, keterbatasan sumber daya publik, dan tata kelola pemerintah
terhadap faktor penentu PPP di negara muslim berkembang. Penelitian ini
memberikan kontribusi perluasan terhadap literatur atau rujukan yang telah
ada sehingga dapat memahami lebih luas dalam menguji faktor-faktor
penentu PPP.

2. Implikasi Kebijakan

Kebijakan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah sudah cukup
baik, tetapi pemerintah perlu mengevaluasi dan mempertahankan kebijakan
yang sudah dilakukan. Oleh karena itu, pemerintah dan sektor swasta perlu
jaminan dan perencanaan kontrak jangka panjang yang disetujui oleh kedua
pihak.

C. Keterbatasan dan Saran
1. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdapat beberapa keterbatasan yang diharapkan

dapat diperbbaiki dalam penelitian selanjutnya yaitu:

1. Sampel pada penelitian belum menggunakan keseluruhan negara
berkembang yang tergabung dalam OKI sehingga terdapat keterbatasan
data dan hasil.

2. Beberapa sel data/observasi pada website penyedia data utama tidak
memiliki nilai (no value) sehingga diperlukan pembanding dan

pelengkap data.



2. Saran
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Penelitian ini menggunakan laporan tahunan dari tahun 2015-2022,
penelitian ini dinilai belum dikatakan sempurna karena hanya
menggunakan jangka waktu 8 (delapan) tahun.

Penelitian hanya menggunakan variabel-variabel yang berkaitan
dengan nominal jumlah investasi, sehingga dirasa belum cukup untuk
memberikan pengaruh besar terhadap faktor penentu PPP di negara

muslim berkembang.

Adapun beberapa saran yang dapat dijadikan bahan perbaikan untuk studi

penelitian yang akan datang, yaitu sebagai berikut;

1.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel negara agar
menghasilkan data yang maksimal dan objektif.

Peneliti berharap, penelitian selanjutnya menggunakan periode
penelitian lebih dari 8 (delapan) tahun. Karena semakin lama jangka
waktu yang diambil, hasil semakin optimal dan lebih empiris.

Peneliti berharap, penelitian selanjutnya menggunakan metode

pengolahan data lain agar hasil simultan mampu terlihat jelas.
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